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BAB I 

PENDAHULUAN 

1. Latar- belak a nq 

Pert ani an merupal: <m sek tor- us aha ter-tLta yang d i usahakan 

oleh lebih kurang 8 0 X masyar-akat di negara tropis yang sedang 

berkembang. Sektor- ini per-tama dikenal sebab keterkaitannya 

dengan bahan pangan dan sandang yang dibutuhkan oleh manu~ia. 

Masih sangat erat hubungannya akan l:ebutuhan bahan pangan dan 

sandang oleh manusia, tidal: lama berselang d i sust:.tl oleh 

per-kembang<:H"l sel:tor- peter-nakan. Setelah manusia me.ngerti dan 

yal:in b21ht.-1a kesehatan mer-upak21n modal besar untuk berkar-ya 

ser-ta dengan modal i tLt mer-el:a dapat lebih mLtdah mencapai 

tingkat intelegensi yang leb1h baik, maka hasil dari sektor 

per-tanian in1 berkemb a ng menjadi usaha industri. bemikian 

pula setel ah ai l:etahui bah ... la manusi a akan 1 ebi h bai k ti ng~:at 

intelegensinya l:al au mengl:onsumsi pr-otein he\l'lani, maka , dari 

tahun ke tahun usaha peternakan ini berkembang dengan pesat 

untuk mencukupi I:E?.t)utuhan protein nasional 25g/kapita/ har-i, 

' ' 
dimana hingga l:ini belum ter-capai. Guna memenuhi kebutuhar 

protein hevJ:?.ni t e r s e b L\ t d i t ?. r get k a n d ? r i C:.tlmhc.,..... .; l,.=.n - -· ···-- . - .. -··. , 

ayam, sapi, kerbau, kambing, domba dan babi <Djojosubagio, 

1987). Belum ' ter-~apainya tar-get l:onsumsi protein hewani t:Hsa 

disebabkan oleh day.:.1 bel i masyarakat, kar· ena prot~'i n · hewani 

masih r-elatif mahal bagi golongan masv.::~r- ak at menengah ke 
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balflah. Untuk menjembatani k~ndala target k on swn s i protein 

he.,.lani yang belum tercapai tersebut mak~ telah berk~~bang 

pula dengan pesat sub se~:tar peternakan yang di kembangkan 

dengan berbagai aspek termasuk pencegahan dan penanggu~angan 

penyakitnya, sehingga sekaligus menambah lapangan kerja bagi 

tenaga trampil ataL\ tenaga kasar. Penyakit reprodLI~:si · didapat 

sang at menonjol pad a sapi perah terutama akibat f aktor 

menejemen dan pemberian pakan yang kurang baik Hal ini 

dapat menyebab~:an aktifitas reproduksi seperti: 

anoestrus, hipofungsi ovar· i Lim dan }:ista ovarium ser·ta ki sta 

..., .... Perma s2.l ahan 

P~:nurunan populasi ternak yang dir"asakan sekitar tahun 

tr:>r ut am.:;, di seb.:;bl: .:'ln ol eh berbagai faktor seperti 
I • 

pemotong an ternal: bunting, <:'\bortus menjalarnya 

penyakit 8 r-1 .. 1 c e 1 l o s i s d ,::, n rendahnya ' reproduktifitas akibat 

gangguan ovarium atau organ penghasil harmon 

reproduksi dapat mempengc:-truhi secara langsu_ng pop,ul asi 

tersebut. Pen\..lrunan populasi ini, telah berangsur dapat 

' 
diperbaikl dengan adanya tekni.k embrio transfer, impor 

I 

langsung induk sapi, insem1nasi buatan <IB>, penanggulaflgan 

penyakit reproduksi pembatasan pemotongan hew an 

be r t and u k yang sF.? d ,3 n g bunt i n g • ~~ e t e r 1 am b at .::m r r= p r o d u k s i ,akan 

mernberikan akibat langsung untuk produksi S~\SLI. Dengan 

demikian, mendapatf:an pr-oduksi optimum, penyakit 

reprcduksi harus mendapatl:an tempat untuk penanggulangannya. 
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Sepert i telah dilaporkan oleh peneliti sebelumnya bahwa 

kejadian sapi perah t'erutama 

ditemukan adalah hipofungsi ovarium, korpus luteum persisten, 

birahi tenang dan kawin berulang <Partodihardjo, 1982). Semua 

k a sus yang d i sebut 1: an d i at a s termasLlk i nf ert i l i tas temperer. 

Ini berarti dengan penanggulangan masing masing kelainan 

den gar. pember i c:H} c:lbat ataupun tindakan, diharapkan 

memecahkan me..'\ sal ah kasLIS reproduksi sehi ngga hambatan 

meningkatk~m populasi · yang lebih cepat dapat diatasi. 

Hipofungsi ovarium sendiri mervpa~an reflek~i 

dapat 

untuk 

i::!ari 

keadaan, seperti penyc.'lki t umum ' · penyaki t menahun, 

endometritis, produksi susu tinggi, kekurangan konsums~ pakan 

dan gangguan 

<Laing, 1979; 

keseimbangan harmon 

MorrovJ, . 1980). Dari 

hipofungsi ovarium, adanya gc::~ngguan 

reproduksi dan genetik 

se~~ ian banyak penyebab 

kesei mbangan · ·hormonal 

merupakan kasus yang paling banyak terjadi. Bul:ti menunjukkan 

bahwa pengobatan hormon Gonadotropin Releasing Harmon <GnRHl 

dengan beberapa variasi dosis dan teknik aplikasi dapat 

berhasil gun<:~ <Nett, 1987; Antorc;>, 1989; Sunarno, 1989 ) . ~ 

Walaupun demikian masih perlu diketahui lebih banyak 

efektifitas dc:~ri dosis GnRH yang bervariasi serta aplikasi 

yang berbeda sehinggc::\ did2.pat efektifitas maksimum, harga· 

lebih murc:~h dC!In prahtis pem<:d~ c..>.iannya. 
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Tujuan p~?nelit.ian : un+..:.uk mengetahui efektifita~ birahi 

dan ovulasi yang ditimbulkan oleh penyLmtikkan obat GnRH 

dengan dosi s masi ng masi ng 150 dan 301Zi Ltg yang d i bagi , dal am 3 

kali pemberian, dalam waktu 3 hari berturut-turut 

Friesian yang mengalami hipofungsi ovarium. 

4 
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,·, 

BAB I I 

TINJAUAN PUSTAKA 

1. Siklus birahi pada sapi. 

Mamalia dan juga primata p~da umumnya mempunyai siklus 

birahi yang dikategorikan poliestrus. Berarti dalarn satu 

tahLm akan t er j ad i b er k a 1 i k a 1 i birahi. Sedang,kan anjing 

dalam satu tahun hanya terjadi 2 kali bi rahi saja karen a 

sebagian besar dc:,ri siklus birahinya akan didominir oleh fase 

anoestrus (Par-toqihardjo, 1 (182; Harc;Jjopranjoto, 1984) • 

Demikian pula kejadian ovulasi pada mamalia dapat di bagi. 2 

yaitu ( 1] ovulasi terger.tak Cind~ced ovulation) yang 

terjadi umumnya pada kucing dan kelinci. (2] Ovulasi spontan 

Cspontaneus ovulc.>.ti o n), dimana ovulasi ini akan secara 

periodik datangnya set i c:1p waktu tertentL\ 2\l:i bat c.>.danya 

r egLd asi hermon reproduksi secara beraturan. Jenis O'lulasi 

ini biasanya ter-jadi pada kebanyakan jenis mamalia a~~upun 

primata. Tet ap i ada sedikit perbedaan ten tang terjadinya 

ovulasi pad a mc?.malia dan primata. Pad a mamalia ter-utama 

ruminantia ovulasi terjadi 8-18 jam ciari sa at per-mul.aan 

timbulnya gejala birahi, <Hafez, 198(2); Jai nLtdeen, ·1985) • 

Jadi subur bet ina tergantung masa O'ILtl asi 

in i , ditambah 36 j cltll karen a setel ah ovul asi ada kemampuan. 

' ' 

masa hidup sel telur . di dalam saluran reproduksi betina. Ma~a 

ovulasi ini sendiri pada mamalia terjadi pada fase $e~el~h 

5 
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b i r ah i , o;::,ehi ngga s e car-a ber-kesinarnbungan siklus bir-phi i tLl 

akan datanq berulang dan ber·aturan rnenurut masing .masing fase 

t;lirahinya. Pada siklus birahi, masing masing fase seperti 

proestrus, estrus, metestrus dan diest~us dapat deng~n jelas 

dipantau melalui preparat ulas vagi0a · <Su~jihandoko, 1966; 

MahapLltra, dkk, 1980}. Tetapi pada sapi pemantauan 1 e~~at 

gambaran epithel vagina tidak begitu jelas kecuali dilakukan 

diferensia epithel yang terbentuk akan memberi gambaran yang 

sedikit jelas tetapi tidak sejelas pada tikus. Akibat tidak 

jelasnya dari 4 fase yang ada pada sapi , banyak peneliti 
' . 

mengklasifikasikan fase bir-ahi ini hanya berdasarkan gejala 

dan penemuan klinis saja. $eperti fase folikuler atau , fase 

oestrogenik, dimana fase proestrus dan estrus bera~a di 

dalamnya. atau fase progestional, 

terdiri dari fase metestrus dan diestrus <Hafez, ~98~; 

Toeliher-e, 1985). 

Pada mamalia ~iklus birahi ini dibagi menjadi 4 fa~e 

yaitu 

1.1. Fase proestrus: nada fase ini tanda yang menonjol ad~lah 

adanya pertumbuhan ft"Jlikel, akibat menurunnya ' kadar 

progesteran yang dihasilkan oleh karpus . luteum dimana · korpus 

luteum tersebut mengecil pada hari ke 16 dari siklus birahi. 

Penurunan progesteron ini mengakibatkan umpan balik ke 

hipothalamus untuk menghasilkan GnRH. GnRH ini k'emLid ian 

merangsang hipofisa anterior untuk menghasilkan FSH dan LH. 

Ak i bat r angsangan FSH ke target organnya yai tu ovari wn, 
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mengakibat kan per-kembangan folikel yang pr-eantral menjadi 

folikel yang memp uny ai ant r-um folikuli dengan meng~asdlkan 

estrogen yang belum mencapai punc~knya. Karena pada fase ini 

sudah menghasil kan hor-mon estr-ogen, maka fase ini pula 

disebut dengan fase estrogenik atau fase folikuler. Fas~ ini 

berjalan s e kitar 72 jam. <Hc:~r-djopranjoto, 1984; Toelihere, 

1985) ' dimana sec 3 ra klinis sapi betina sudah tampak timbul 

gejala birahi t a pi belum siap dinai ki temannya · a tau 

pejant an . 

1.2. Fase birani /estrus : p a da fase i ni folikel ber-tambah 

besar mencapai ukuran mak si mum pr-eovulasi yang berukuran 22-

25 mm <Mc-1rri on dan Gie r-, 1968) , ca1rc:m folikel juga mencapai 

maksimum dan demi 1:1 ·an pula produksi hor-mon estrogen yang 

diprodul: si olen sel granu l er f olikel j uga <Hafez , 198(2)) sa at 

mencapai p un ca knya, seh ingga seeker betina yang mengalami ' 

fase ini akan siap din.;1il:i . atau me naiki temannya satu kandang 

atau disebut dengan S tanding Oestn.1s. Kar-ena prot;:Juksi 

estrogen dan adanyc:~ fol i kel Llkuran maksimLim , maka fase i ni 

pula disebut dengan fase estrogenil: c:~tau fase foliku.ler. Fase 

b i r ah i i ni berlangsung 12-18 jam pada yang nqrmal. 

Birc:~hi yang berkepanjangan juga bisa ditemukan terutama 

' 
pad a n'/mpr·,om;:.n i a c, dimana gejala berlangsung terus 

menerus at3upun b er-sel ~\ nt) seti ap 2 har-i sekal i. Hal ini 

di sebabl:an o 1 e h ad any a f o 1 i k e 1 rna sa k yang t i d a 1: bisa . pecah 

mungkin di sebabkan oleh kadar- hermon estrogen darCih yang 
I 

tidal: cu kup tinggi menggertak hipofisf- untuk 
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mengel Ltar k an LH sebagai harmon penyebab ovulasi. Hal 1 ai n 

bisa juga terjadi akibat adanya gangguan endomet~ium sebagai 

sumber PGF-2alfa yang tidak bisa m~mbantu dalam 

proses OV\.tlasi (Ha ·fe::, 1980; Zemjanis, 1980; Morrow, 1980) • 

Ovulasi terjadi pc:~da sapi 10 - 18 .Jam setelah be~akhirnya 

tanda tanda birahi \Hafe::, 1980; Jainudeen, , 1985). Proses 

ovulasi in i sen d iri ter jadi aki bat ad any a pengaruh 

LLtteinizing harmon <LH) yang mengakibat peningkatan 

vas k L\ 1 a r i sa s i dan cairan folikuli di dalam folikel de graaf 

sehingga tekc.'lnc.~n meningkat (Harjo,pr~njoto, 

I 

1984). Selain itu proses ovu lasi tersebut dipacu oleh ac;lanya 

pelepasan en::im kolaqenase yang · a<;lanya 

pelepasan LH yang berfungsi mencerna dinding folikel dengan 

ditandai oleh a<;lanya .titik ovulasi. Prostaglandin F2alfa juga 

membantu proo;;;.es ovulasi ~~arena selain dapat mengakibatkan 

kontraksi ovarium dinding 1 folikel 
' ' 

juga membantu kontraksi 

yang sudah dibawah pengaruh enzim kolagenase tersebut <Hafez, 

1980) • 

1. 3. Fase Metestrus : fase ini ditandai dengan terbentuknya 
' ' 

sisa sisa masa ovulasi yang di sebLtt dengan korpus l rubrum. 

Pada sapi yang sedang dalam fase metestrus sering .akan 

mengeluarkan ber~cak dc:<;r~ah dari VLll va setel ah 2-3 harl. 

IB atau l:a1·1in a lam. F'end'-" r·,"h.:m metestrus ini 'terjadi . aki<bat 

menurunnya es trogen darah dan pelepasan 1 api san · 

l:arunkul c.1 Ltterus \ F)artod ihardjo, 1982; Toelihifre, 1985). 

I 

Berbeda pendarahan pada wanit~ yang disebut dengan 
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------------------ . - ~-----------------------~--~· 

menstruasi ter jadi akib2<t menurunnya kadar progesteron darah 

endometrium sehingga 

pendarahan yang terjadi c:ukup oanyak dan berlangsung lebih 
• '· 

lama dari pada sapi <Jones, 198(2)). Fase metestrus pada sapi 

akan berlangsung selama 4 hari, tetapi pen~arahan yang jumlah 

nya relatif sedibt te·rjadi dalam l · hari saja <Toelihere, 

1985) • 

1. 4. Fase Diestrus : di bawah P.engaruh harmon LH si sa ' ovLll asi 

yang seb~lumnya berupa sel sel oophorus dan sel theca 

mengadal:an proliferasi tumbuh menjadi sel sel granulosa, 

yanCJ mengalarni lutelnis r3Si .:.:~k.:;n t er·us memprodLtksi harmon 

pr-ogesteron untuk men•(i apl:an uterus Lmtuk implantasi. Fase 

in i berjal.:HI h.:.1ri 12/3 dari siklus birahi) dimana· 

mer·Ltpak an fase yang paling panjang dari semua fase birahi 

yang ada pada siklus birahi <Hafe:: 1 19812l; Laing, 1979). Sarna 

de:ongan fase metestrus, karena d~dam fase ini sLt.dah di mul ai 

per-tumbuhan korpus luteum dan produksi progesteron, maka fase 

ini disE·but pula seca,~a klinis dengan fase luteal at'a1.1 fase 

progesti anal. Pad a f ase ini tidak 1 agi te'r· j adi produksi 

c:air-an servil:s uter-i yang berlebih<.'\n dan enc:er, seperti pad a , 

fase estrus, tetapi cairan serviks mengental dar:1 menutup 

ser-ta mengecill:an lubang canalis cervic:alis sebagai kunci 

gert:Jang kl?lahiran bila terjadi l:ebuntingan. Demi ki an pLtl a 

tidak lagi dijumpai tonus dan kontraksi uterus, sehingga 

LtterLts menjadi tenang. Dengan demU:ian bila ada invasi , ' kumam 

a taLl parasit pada v.Jc:d:tu IB, maka kuman akan sang at cepat 
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berkembang dalam uterus pada fase progestional ini <Brander 

dan Pugh, 1977). 

2 -. Hipofungsi ovarium 

Berfungsinya ovarium untuk dapat membentu~; struktur 

yang ada secara normal <fol i kel dan korpus luteum) 

dipengaruhi oleh sistim rangsangan ·. hipothalamus yang 

menghasilkan Gonadotropin ~eleasing Harmon (GnRH>. Harmon ini 

se1anjutnya al:an merangsang hipofisa anterior Lmtuk 

menghasilk an FSH dan LH. De ngan adanya harmon harmon i ni 

ovar i um d!:-ng :11- l f ung si gandanya akan menghasi 1 k an estrogen dan 

me1epaskan ovum ovu1 asi dan selanjutnya 

menghasi 1 kc:\n harmon progesteron. Ovu1asi sendiri ,ter. j adi 

""'"' ·-'.A- jam dari saat timbu1nya birahi atau 10-18 jam setelah 

ber c:d:h i rnya fase bir·ahi <Hafez, 1980; Toe1ihere, 1985; 
' . 

JainLtdeen, 1985; Salisbury dkk. 1978) Jadi fungsi ov'ari Llm 

ini akan ter-hambat akibat kekurangan produksi harmon GnRH 

atau tidak diproduksinya harmon gonadotropin sep~rti FSH dan 

LH Laing, 1979; Casida, 1998). Akibat klinis yang 

ditimbulkan dengan tidak adanya harmon GnRH atau gonado~ropin 

ini adalah tidc:d: timbulnya tanda biJ~ahi yang cukup lama atal:l 

yang biasa disebut dengan anoestrus. Hipofungsi ovarium dalam 

pemeri ks<:1an sec ar- a rectal tidak ditemukan adanya strLtktur 

fungsional atau patologis di dalam ovariumnya, dengan teraba 

ovarium yang halus atau licin <Zemjanis, 1969; 

Morro~·~, 1969; 1980; Dawson, 1975>. Penyebab hipofungsi . ini 

ber-macam macam antara lain: pengaruh dari m~kanan y~ng kurang 
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pr-otein, penyakit umum menahun, penyc.~ki t r-epr-odLtksi, 

lingkungan dan keseimbangan hor-monal yang ter-ganggu <L,aing, 

1979; Zernjanis, 1 980) • · seki an ' banyak perwebab 

hipofung~i, kelihatannya gangguan keseim~angan hormonal 

mer-upakan refleksi dari sebagian besar- faktor- penyebabnya. 

Ter-bukti dengan pengobatan buserelin mempunyai efektifitas am 

% CAntore, 1989) dan kebuntingan bisa ter-jadi 60 % pada sapi 

penderita kista ovarium (Seguin, 1980). 

3. Anoestrus 

Selc:\in anoestrus yang diakibatkan oleh tidak ada 

struktur- pad a ovar-ium bisa jug~ diakibatkan oleh adanya 

kor-pus luteum fungsional tetapi sifatnya hanya periodik. 

Tet.:.:tpi kist.:.~ CL k i sta luteal bisa mer:gakibatkan 

ter-jadinya anoestr-us yang ber kepanj angan. 

Pengobatan hipofungsi ovar-ium yang dapat dipakai Ltntuk 

mer-angsang ,;:d:tifit.:1S ovarium seper-ti har-mon Gonadotr-opin dan 

PMSG dapat bekE;~r-ja lang~ung ke ovar-ium atau GnRH yang bekerja 

tidak l angsung ke ovar- i um, atc.<upun hor-mon pr-ogesterori .yang 

bekerja mengadakan umpan balik negatif ke 

hipothalamus <Mahaputra, 1990). 

4. Pregnant Mar-e Serum Gonadotropin CPMSG) 

Hermon ini diha~ilkan oleh endometrium kuda bunti~g 50-

!HI har-i <Ar-thur-, 1977) yang mempunyai efek kerJa mirip 

dengan FSH d.:m st;?dikit LH <Me Donald, 1978; Sor-ensen, , 1·9.79>. 

Kar-ena fungsi yang ganda ini disamping harganya relatif mur-ah 
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Qo::~n ~.o1.::~ktu p.::~r·uhny.::~ dala:n darah 72 jam dan dib.::~nd1ngkan FSH 

atau LH a lami, obat ini lebih disukai dalam pemakaian untuk 

memacu aktifitao::=, ov::~r·ium. Tetapi karena berat mclekulnya 

besar, BM 28.000-53.000 (Hafez, 1980) . Maka da~i itu harmon 

ini mudah menimbulkan antibqdi hormon, sehingga pe~akaian 

yang ~erulang dengan waktu pendek harus dihindari~ PHSG 

secare kimiawi terdiri dari glicoprotein yang tersusun dari 2 

rantai sub unit alfa dan beta. Dengan kandungan bahan aktif 

yaitu asam sial at yang lebih tinggi, harmon. gonadotropin ini 

mempunyai waktu paruh yang lebih lama d~ dalam dar .ah ,sehin.gga 

dap.::~t menimbulkan sistik ovarium. PMSG dengan dosis 1000 IU 

dapat di pakai untuk mengger·t2\k ter jadi nya bi rahi dan' dapat 

diberiki:.<.n pada sapi yang mengalami hi pofLl'ngsi ovari Lim 

<Isriyc:mthi, 1989>. 

Harmon ini terut.:>.ma banyal( di pakai dalam . proses 

superovulas i berbagai jenis hewan. Pada sapi dcsis yang 

diberikan bervariasi antara 2000-3500 IU, lalu digabu~g pada 

ke 2-3 dengan pemberian HCG dengan dosis 1000-1500 . I U 

<Hafez, 1980). 

5 . Gonadotropin Releasing Harmon CGnRH) 

Horman hipothalamus ini lebih disul:ai daripada Folicle 

Stimulating Harmon <FSH> 

selain menstimulir FSH 

sebab fungsi gandanya 

juga menstimulir LH. 

yar.g· _, ~ ~-- .... · .. 
' WC:\~JC.:\t.. 

Sehi ngg .a 

diharapl:an gejala birahi yang timbul akan diikuti oleh adanya 

ovulasi.' Secara kimiawi hermon ini, terdiri dari 10 protein 

sehi ngga di sebut pula dr:ng2\n decapeptida 1980; 
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Partodihardj o, 1982; Toelihere, 1985). GnRH mempunyai,' ·berat 

molekul yang kecil, sehingga pemakaian yang berulan~ tidak 

terlalu di khav1atirl:cm seperti pemakaian PMSG. Pemaka'ian ·200 

Llg GnRH 1 angsLtng ke dal am vena yugul ar is, dapat rneni mbul kan 

pelepasan LH setelah 120 menit dari penyuntikkan, dan 80/. 

sapi sapi tersebut mengalami ovulasi .(Mahaputra, 1990> ·. 

6. Hermon progesteron 

' 
l:irnic3wi hermon 1n1 ter~asuk golongan steroid 

dengan inti cyclopentano-perhydropenantrene (Brander- dan 

Pugh, 1979 ; Hardjopranjoto~ 1984; Partodihardjo, 1982; HaTez, . 

1980>. Untuk tujuan penyerental:an l:!irahi hormon . ini biasanya 

di serapl:2m l:ed<:d <.im s.pon, a tau dal am si 1 icon , yang di beri kan 

selama 1!0 --14 hi:\ri di daL.~m v~gina anterior ataLI • irnplantasi· di 

bavjah l:ulit. Setelah harmon progesteron meningkat kemud.i 'an 

spon diambil dan dihar·apkan akan terjadi mekanisme umpan 

bali I: negatif, yang akan menginduksi pelepasan 

gonadotropin. Oenyan adanya pelepasan harmon ~onado~ropi~ ini 

proses pembentul:!:an dan pertumbl,lhan fol i kel terjadi yang 

diikuti oleh gejala birahi dan ovulasi. Pemberi an ' hot~mon 

progesteron ini dalam l:!entuk, Progesteron releasing 

intravaginc:d device <PR ID) dengan 2 kali inseminasi setelah 

pen c abut cl n ob<.'\t . dapat menimi;Julkan kebuntingan hingga 60/. 

( D i s 1: i n an 0 3 r c:: cr. .:m , 1 9 8 2 ) • 
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BAB III 

MATER! DAN METODE 

1. Hewan percobaan. 

Dua puluh ekor sapi Friesian yang mengalami · hipofungsi 

varium 85 hari pasca lahir dibagi sama banyak secara acak 

menjadi 2 kelompok percobaan : 

Kelompok I 10 ekor sapi diobati dengan menyuntikkan 

kedalam otot gluteus 150 ug GnRH (Gonadorelin, Hoe~hst) 

yang dibagi menjadi 3 dosis selama 3 hari berturut turut. 

~:el ompok I I 10 ekor sapi di SLtnti k i~edal am otot 

gluteus dengan 300 ug GnRH (Gonadorelin, Hoescht) yang 

terbagi 3 dosis selama 3 hari berturut . turut. 

' 
Pemeriksaan sapi yang mengalami .hipofungsi ovarium 

Untul: mendapc:itkan sapi yang mengal ami hi p 'qfungsi di l akuk<:m 

pemeril:saan secara rektal untuk meraba keadaan ovariu~ kanan 

dengan i ndi kc.\si permukaan ovarium halu~, tidak 

ditemukan adanya struktur di permukaan ovariumnya baik 

folil:el 1 CL ataupun k:.sta. 

2. Parameter yang diamati 

1. Timbulnya birahi diamati 3 kali sehari (pada jam 04.00, 

11.00,dan 17.00) masing masirig selama 15 menit oleh peternak. 
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Tanda birahi yang dipakai pedoman adalah : 

Keluarnya lendir jernih dari vulva·, sapi . menguak, 

mengangkat atau menggerak- gerakkan ekor, vulva hyperemia 

terasa ~gak panas dan sedikit membengkak. 

2. Pemeriksaan adanya korpus luteum CCL) lewat ~alpasi rektal 

pada hari ke 10 setelah birahi. Adanya korpus lut eum 

didasarkan pada pedoman : 

Ter aba adanya penon j ol an di · permuk a an ovar i um dengan 

penampang kurang lebih 10-20 mm, konsistensinya padat dan 

tidak berfluktuasi. 

~. Hipotesis penelitian 

Hypote!:;;a no.l <Ho): tidak terdapat perbedaan juml~H sapi 

bir.3hi, jumlah CL dan rata rata respon timbulnya birahi 

setelah pemberian masing masing dosis yang berbEd a 

pada sapi Frie?ian. 

4. Rancangan penelitian dan an~lisa statistik 

-'--~ 
WC:(I .t. 

Penelitian ini dir~ncang dengan menggunakan rancangan 

acak lengkap ( RAU • Setelah data disajikan dalam ben~uk 

deskri pti f, 1 al Ll rata rata ti mbLll.nya bi rahi antar pengobatan 

dianalisa dengan uji t. Jumlah sapi birahi dan masi~g masing 

kelompok pengobatan, dan jumlah Cl kanan dan kiri yang timbul 

dianalisa dengan uji Chi-Square (Steel and Torrief 1980). 
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5. Waktu dan tempat penelitian: 

Penelitian dilakukan di 4 perusahaan susu perah di 

Surabaya yang total berjumlah 19~ ekor sapi perah Friesian. 

Pemerahan susu dilakukan 2 kali sehari (jam 04 .0(2) dan jam 

1~. 00). Pemberi an pa~:an berupa rumpLit 1 apangan juga di beri 'kan 

2 l:al i 15 20 kg setiap hari. Demikian pul '-' tambahan 

konsentrat berupa pellet diberikan 2 kali mao::ing 

masing 1 kg. Dedak halus dan ampas tahu diberik~n masing 

masing 3,5 kg dan 3 kg dengan air secukupnya. Penelitian ini 

d i l akukan sel c.1ma 4 bulan <AgLtstus 1988 - Desember 1988). 
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'· \ 

BAB I l.l 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Setelah dilakukan observasi klinis pada 20 ekor sapi 

yang mengalami hipofungsi ovarium kemudian disuntik dengan 

150 ug dan 300 ug Gonadotropin releasing harmon <GnRH> ,maka 

birahi timbul masing masing setelah 6,0 hari dan 4,75 hari 

dari penyuntHd:an k~ 3. Sapi sapi Friesian 85 hari pasca-

lahir yang diternakkan di daerah tropi s , menunjukkan gejala 

birahi hanya 50% (Mahaputra, 1983). l>Ji 11 i ams d ld:. , ( 1982 > 

melap ork an b."'hvla sapi Friesian me n unjuk ka n ge j ala birah i 

sebanyak 56% hingga kurun waktu 90 hari pasca lahir. Hasi 1 

kecepatan birahi ini sangat mirip d e ngan l a poran terdahul~ 

bahwa kecepatan birahi timbul setelah 7,67 hari set~lah 

penqobatan 15~ ug GnRH,dan 5,13 hari setelah pengobatan 

GnRH sintetik yaitu Buserelin <Antoro, 1989). Kalau disimak 

respon birahi yang diakibatkan oleh GnRH, dibandingka~ dengan 

Buserelin memang terdapat perbedaan waktu respon birahi yang 

diakibatkan oleh kedua obat tersebut diatas. Hal ini 

disebabkan oleh !:arena Buserelin yang merupakan analog GnRH, 

aktifitas dan keberadaannya di dalam darah lebih kuat dan 

lebih lama dipertahankan, dibandingkan dengan GnRH sendiri 

(Cavestani dan Foote, 1985). Demikian pul a pada ~ap~ ~api 

yang mengalami hipofungsi ovarium pada penyuntil:an GnRH 15 

har i pasca lahir yang disuntik dengan 150 ug GnRH · didapatkan 
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rata rata birahi timbul pada 23,55 hari pasca lahir ~ebanyak 

90/. (Antoro, 1989). Fonseca dkk • ( 1980) melaporkan bahwa 

penyunt i kkan 100 ~g dan 200 ug GnRH dap at memperc:ep~t 

timbulnya birahi. Berarti dapat diduga pada keadaan anoest~us 

pasc:a lahir dini, didalam darah sedikit sekali ditemu~ hermon 

Gonadotr o pin yang berfungsi menggertak ovarium. Hal ini telah 

dilaporkan sebelumnya bahwa pada periode waktu pasc:a lahir 

dini hipothalamus sedikit sekali menghasilkan GnRH atau 

hipofisa anterior belum dapat merangsang pengeluaran FSH atau 

LH Llntu k memulai a ktifitas ovarium segera setelah melahirkan 

(Casid a , 1968). GnRH yang sec:ara kimiawi d i kenal mengandLing 

10 unsur peptida (Dec:ape~tida) yang ikut ' menyysunnya <Hafe:::, 

1'={80) 1 pada fungsi fisiologisnya lebih banyak merangsan~ 

pengeluaran LH daripada FSH <Hafe:::, .1980; Webb dkk. 1980) 

sehinqga akibatnya tidak mustahil bisa terjadi ada ·fol i kel 

ovulasi 

ditemui 

tanpa didahului qleh adanya tanda · bir a hi yang 

pada pemb2ri~n rlengan 150 ug GnRH dalam penelitian 

ini sebanyak 10/. (1/10). 30/. (3/10) sapi sapi yang di~untik 

dengan 150 ug GnRH dan 20/. (2/10> sapi sapi yang disuntik 

dengan 300 ug GnRH tidak menunjukk'an gejala birahi ' (tr..~bel 

II ) . Hal ini bisa diakibatkan ole~ varias i re s pon individu. 

~:arena kemaj iran pad a sapi bet ina bi sa d i aki bat kan ol eh 

berbagai faktor seperti: Genetik, penyakit umum, hormonal dan 

lingkungan ( Laing, 1979, Toelihere 1982, dan Hardjopranjoto 

1984) . Dengan demikian tindakan untuk pemberian GnRH secara 

suntikkan pada sapi sapi anestrus pasc:a lahir 

membantu meningkatkan fertilitas. 
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Tabel I. Timbuln y a birahi setelah penyuntikan GnRH hari . ke 3 

-----------------------------------------------------~-------Pr-.::or 1 akuan Gn RH 

150 ug 300 ug 

------------------------------------------------------------~-~ata ra-ta <hari) 4,75 

Sd 2' 16 2,7 

n 7 8 

l<i saran 3-9 1-8 

Di antar a dosi s 15(2) ug dan 3(2)(2) ug ternyata tidal( di dapat 

perbedaan yang bermakna baik terhadap kecepat a n timbulnya 

birahi ataupun jumlah sapi birahi at a upun juml ah CL yang 

timbul. Ini berarti tidak diperlukan dosis 3 00 ug GnRH untuk 

meni mbull:an birahi a t a upu n ovu l asi ~ J umlah S21pi y ang birahi 

dengan pengobatan 150 ug dan 3(2)(2) ug GnRH masing masing adalah 

7 dan 8 e kor <P >0,05) <Tabel II, lampiran 2). 

Tabel II. Jumlah sapi yang birahi setelah diobati denga~ GnRH 

Perlakuan GnRH 
Parameter 

150 ug 300 ug 

------------------------------------:-----------·---------.------
Birahi 7 8 

Tida l: 3 2 

Demikian pula posisi CL yang timbul karena adany~ ovulasi 

pada sapi yang diobati dengan ~5(2) ug dan 300 ug GnRh tidak 

menun j ukkan perbedaan yang berarti antara letak CL pada 

ovarium kiri dan ovarium· kanan <P>0,05) <tabel III,lampiran 3) 
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Tabel III. Posi s i CL yang timbul setelah 10 hari 
pengobatan dengan GnRH 

Posi si 
CL 

Kanan 

150 L\9 

6 

2 

Per 1 akuan Gni:;:H 

300 ug 

5 

3 

birahi pad-a 

Secara kuantitatif jumlah CL paaa ovarium sebel c,h k<:.nar. lcbih 

banyak, tetapi hal ini tidak berbeda secara bermakna dengan 

CL ovarium sebelah kiri. Hasil ini sesuai denga n laporan yang 

juga pernah diteliti sebelumnya <Mahaputra .1983) . 

Kelihatannya ovarium kanan pada sapi memang lebih aktif dari 

pada ovarium kiri, ini disebabkan sel premordi al , sewaktu 

embryonal mendapat suplay darah lebih banyak dari · ~ada 

ovarium sebelah kiri <Hardjopranjoto, 1984). 
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KES I MPULAN. 

Dari hasil penelitian yang didapat dalam percobaan ihi, 
' 

dapat ditarik beberapa kesimpulan antara lain: 

1. Dari sekian banyak penyebab hipofungsi ovarium, maka kasus 

hipofungsi yang disebabkan oleh gangguan keseimbangan harmon 

gonadotropin merupakan kasus yang sangat menonjol. ~:arena 

terbukti dengan pengobatan 150 ug dan 300 ug masing mas1ng 

timbul birahi dan ovulasi sebanyak 70 dan 80Z . 

2. Ka r en ~ per~edaan kecepatan timbulnya birahi ataupun jumlah 

sapi birahi yang diakibatkan oleh pengobatan 150 ug dan 300 

ug GnRH tidal: menunjukkan per·bedaan yang bermaknc:t, maka dosi 5 

150 ug GnRH yang diberikan 3 kali s~lama 3 hari bert ttrut 

turut s udah cukup untuk menggertak timbulnya birahi dan 

ovulasi. 

3. Disamping harganya yang lebih mahal, dosis 300 mg · GnRH 

tidak diperlukan untuk menggertpk birahi dan ovulasi ··· 'pada 

sapi yang mengalami hipofungsi ovari~m. 

SARAN 

1. Untuk mendapatkan f:es~ mpul an yang lebih pasti dan 

akurat tentang respon obat GnRH, sebaiknya juga dilakukan 

pemantauan kadar LH setelah penyuntikan GnRH. 
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Perlu dicoba dosis GnRH yang lebih kecil d en gan mode 

pemberian bervariasi dengan target birahi d a n ovulasi yang 

lebih bai k atau sama dengan dosis 150 ug. 

3. Perlu dicoba obat lain seperti g~nadorelin khusus untuk 

hew an <Fertagyl, Intervet)) yang mungf: in da p at ~emberikan 

' respon lebih cepat dan lebih murah. Sebab dari perhitungan 

ekonomi peternakan terlambat 1 hari saja setel a h produksi 

maksimum dicapai, sapi tersebut juga belum bunt i ng, maka 

sec a ra e konom i a k a n merugikan. 
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RINGKASAN 

Telah dilakukan penelitian terhadap 2 kelompok sapi 

penderita hipofungsi ovarium yang masing masing terdiri dari 

H) el:or sapi p.:1sca--1ahir. , 

l<el ompok I ' diberikan suntikl:an 150 L\g dan f:elompok II 

diberikan suntikl:an 300 ug GnRH. Penyuntil:an di 1 ai:Likan 

dengan masing masing . dosis tersebut diatas yang dibagi 

· menjadi 3 hari pemberian sama banyal:. 

Respon birahi yang timbul set~lah penyuntil:an GnRH 

' terjadi setelah 6,0 hari dan . 4,75 hari setelah penyuntil:l:an 

l:e .. :.- untuk masi ng masi ng l:el ompok I dan · kel ompok I I. 

s ·edangk;,_·HI jumlah sapi birahi ter-jadi 70/. dan BQJ/. untul: masing 

masi ng kel ompol: I dan kel ompot: I I. Bail: kecri·patan birahi 

~taupun jumlah sapi "birahi .antar l:elompo~ tidal: menunjukkan 

perbedaan yang bermal:na· <P >0,05) .. 

Mel{hat l:ejadian ovu~asi · yang di cermi nf:an oleh 

terbentul:nya korpus lu;teum CCL), yang didapat dengan palpasi 

rel:tal, ~enunjul:kan bahwa ovulasi lebih banyal: terjadi pada 

ovariLim l:anan (6(t)/.) dibanding~:an dengan ovarium ldri <50/.) 

unt~l: masing masing kelompok I daD kelompok 

berbedc::\ sec.::1r<:\ berma~:nL\ <P>0,05). 

II tapi tidal: 

Dengan demikian pengobatan sapi sapi yang mengalami 

,hi pofungsi ovarium yang diob~ti dengan GnRH dapat berhasil 

guna, tetapi peningl:atan dosis dari 150 ug hingga 300 ug 

tidal: bermanfae:\t. 
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HEADER DATA FOR: A: BERNADS3 LABEL: birahi setelah penyuntikkan III · 
NUMBER OF CASES: 8 NUMBER OF VAREABLES: 2 

1 LAI'1P IRf;;m . 
DIFFERENCE BETWEEN TWO GROUP MEANS: POOLED ESTIMATE OF VARIANCE 

MEAN 
STD. 
N 

STD. 

T = 

beda birahi timbul setelah penyuntikkan III 

GROUP 1 GROUP 2 
= 6.0000 4.7500 

DE'·/. = 2.1602 2.7124 
= 7 8 

DEFFERENCE = 1 . 2500 
ERF:OR OF D I FFEF:ENCE = 1.2799 

0,9767 <O.F. = 13) GROUP 1 = 150 meg 
GROUP 2 = 300 meg 

PROB. = 0,1733 

[LAMP I RAN I r.l 
CROSSTAB I CHI-SQUARE TESTS --------- --------

Jum1ah sapi birahi setelah GnRH 150 & 300 meg 
OBSERVED FREQUENCIES 

1 
2 

TOTAL 

GROUP 1 
7 

GROUP 2 
8 
2 

1 QJ 

TOT1~L 

15 
5 

20 

' CHI-SQUARE WITH CONTINUITY CORRECTION FACTOR = 0,000 . PROB.= 1,0000 
CHI-SQUARE WITHOUT CONTINUITY CORRECTION FACTOR= 0,267. PROB.= 0,6056 

D.F. = 1 

I LAMP I RAN I I I -I 
CROSSTAB I CHI-SQUARE TESTS 

Posisi CL timbul setelah 10 hari birahi akibat 150 & 300 meg GnRH 
OBSE8VED FREQUENCIES 

1 
2 

TOTAL 

GROUP 1 · 
6 
2 
8 

r,ROUP 2 
5 
3 . 
8 

TOTAL 
1 1 

5 
16 

CHI-SQUARE WITH CONTINUITY CORRECTION FACTOR = 0,000. PROB.= 1,0000 
CHI-SQUARE WITHOUT CONTUNUITY CORRECTION FACTOR= 0,291. PROB. = 0,5896. 

D.F. :.." 1 
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·lcrajat ___ t _____ jc:crajat ___ t __ -4 clcrajat 

bcbc=ts . .95Jj, 99;-1 be bas 95% 99% bcb-.s 9 5% 99% I 
t 

l 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

1. 2. 706 63.657. 

4o303 9e925 

3.1.82 5.841 

2. ?76 4.6041 

2.571 4.032 

2.447 3.707 

2 .. 365 3-449 

2 .. 306 3.355 

9 2.262 3.250 

10 2.228 3.169 

11 2.201 3.106 

12 2.179 3.055 

13 . 2.160 3.012 

14 2.145 2.977 

15 . 2. T3l 2-.947 

16 2.120 2.921 · 

17 2.110 2.898 

18 

19 

2.0 

21 

22 

2.1-01 2.878 

2.093 2. 86't 

2.086 2.845 

2.080 2.831 

2.074 2.819 

I 

-+----------------~ I 
23 2.069 2.087 

24 2.06'4 2. 797 

25 2.060 2. 787 

26 2.056 2.779 

27 2.052 2.771 

28 2.048 2. 763 

29 2.045 2.756 

_jO 2 .. 042 2 .. 750 · 

32 2.037 2.738 

3l~ 2.032 2. 728 

35 2.030 2. 724 

) 6 2.028 2 .. 720 

3G 2.024 2 .. 712 

40 2.021 

56 

.'58 

60 

62 

64 

65 

66 

68 

70 

72 

74 

. 75 

78 

80 

2.003 

2.00i 

2.000 

' 2.,667\ 
;t ,, 

2: r,,:;~~ . ' , . 
'· 

. ~ i ~ 2,.: hb0 :t 

1 • 9 99 2 () 6 58 f ; 
, : I 

· i 
1.998 2.655ji 

I 
1 .. 997 2 .. 653 ~ 

I 
t • 99 6 2 .. 6 52 i l 
1 .. 995 2 .. 650 q 

II 1.994 2.648 I 

I 
1.993 2 .. ~·461 

1.992 ' 2 .. 6441 

i .. 992 2<>642 11 
I' 

1-,990 2<'640~ 
!I 

1.989 2.639 ~ ., 
42 ·2o0i8 

2.704 

2.69[ 82 I 1.988 2('0637~ 

' 44 2.015 2.692 84 

45 2.014 2.6895 86 

46 2.013 2.687 

48 2.010 2.682 

50 2.008 2.678 

52 2.oo6 · z-.674 

88 

90 

94 

54 2.005 2.670 96 

55 2.004 2.6685 100 

1.987 2 .• 6,3·.5'! 

·1.987 2., G.3 4 ; 

1 .. 986 

J .. 986 2 .63·1 

1
. 

2 bJO 
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